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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. LokasiPenelitian 

Lokasipenelitianiniberada di SMA Negeri 1 DukupuntangdiJalanNyi Mas 

AgengSerangDesaSindangMekarKecamatanDukupuntangKabupaten Cirebon. 

B. MetodePenelitian 

Metode yang digunakandalampenelitianiniadalahmetode quasi eksperimen. 

MenurutSukmadinata (2012, hlm.207) bahwa “eksperimen quasi bisadigunakan 

minimal 

kalaudapatmengontrolsatuvariabelmeskipundalambentukmemasangkanbeberapak

arakteristik, kalaubisa random lebihbaik”. 

Tujuandaripenelitianeksperimenadalahuntukmenyelidikiadatidaknyahubunganseb

abakibatsertaberapabesarhubungansebabakibattersebutdengancaramemberikanperl

akuan-

perlakuantertentupadabeberapakelompokeksperimendanmenyediakankontroluntuk

perbandingan (Nazir, 1999, hlm.75) 

Polaeksperimen yang digunakandalampenelitianiniadalahNonequivalent 

Groups Posttest-Only Designdenganpolasebagaiberikut : 

Group    Treatment   Posttest 

A                                       X                                     O 

B                                                                                        O 

        Time 

Sumber : Creswell (2012, hlm.343) 

Keterangan : 

A      =    KelompokEksperimenmenggunakanDiscovery Learning 

B      =    KelompokKontrolyang tidakmenggunakanDiscovery Learning 

X      =    PerlakuanmenggunakanDiscovery Learning 

O      =    Posttest 



29 
 

 
Amellia Agustriana, 2015 
PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARANDISCOVERY LEARNING TERHADAP 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | \.upi.edu perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

C. SubyekPenelitian 

Subyekpenelitianterdiridarikelompokeksperimendankelompokkontrol. 

Alasanpemilihankelasyangmenjadisubyekpenelitianyaituberdasarkanbeberapaperti

mbangan, baiksecaraakademikmaupun non akademik. Alasanpertimbangansecara 

non akademikadalah: 

1. Keduakelastersebutmempunyai guru geografi yang sama, 

2. Keduakelastersebutbelumpernahdilakukantreatment. 

Sedangkanalasanpertimbangansecaraakademik, 

yaitukeduakelastersebutmempunyainilaiakademiksebagaiberikut: 

Tabel 3.1 

NilaiAkademikKelas XI IPS di SMA N 1 Dukupuntang 

Kelas Jumlahsiswa 
Rata-rata NilaiRaport 

kelas X 

XI IPS 1 38 81 

XI IPS 2 39 83 

XI IPS 3 38 82 

Sumber: Data guru matapelajarangeografi SMA N 1 Dukupuntang 

Berdasarkanpertimbangan di atas, 

subyekpenelitiandaripenelitianiniadalahkelas XI IPS 1 dan XI IPS 3 dimanaXI 

IPS 1 sebagai kelompok eksperimen dan XI IPS 3 sebagai kelompok kontrol. 

D. DefinisiOperasional 

1. Model PembelajaranDiscovery Learning 

Model Discovery Learning terdiri atas lima tahap, yaitu stimulation, problem 

statement, data collecting, data processing, verification, dan generalization. 

Model ini mendorong siswa untuk mandiri, aktif, dapat mengorganisasikan bahan 

yang dipelajari sendiri dan menarik kesimpulan. 
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2. BerpikirKritis 

Menurut R.H Ennis 

(1985), berpikirkritisadalahberpikirsecaraberalasandanreflektifdenganmenekankan

pembuatankeputusantentangapa yang harusdipercayaiataudilakukan, (Hassoubah, 

2007, hlm. 87). Berpikir kritis adalah sebuah proses dari aktivitas berpikir 

sehingga dalam penilaian menggunakan tugas dan tes yang telah disesuaikan 

dengan indikator -indikator berpikir kritis, yaitu mendefinisikan istilah, 

mengumpulkan dan menilai informasi, memahami isu dengan cermat, 

memutuskan suatu tindakan, memecahkan masalah, menarik kesimpulan. 

F. Variabel Penelitian 

Tabel 3.2VariabelPenelitian 

Variabelbebas (X) Variabelterikat (Y) 

Model  Discovery Learning 

1. Stimulation 

2. Problem Statement 

3. Data collection 

4. Data processing 

5. Verification 

6. generalization 

 

Berpikir Kritis 

1. Mendefinisikan istilah 

2. Mengumpulkandanmenilai informasi 

3. Memahami isu dengan cermta 

4. Memutuskan suatu tindakan 

5. Memecahkan masalah 

6. Menarik kesimpulan 

 

G. InstrumenPenelitian 

1. Tes 

Tes yang 

digunakandalampenelitianiniberbentukessayuntukmengukurhasilketercapaianbelaj

arsiswasetelahdilakukannyatreatment. 

Tesinidisusunberdasarkanatasindikatorberpikirkritis, kompetensiinti, 

dankompetensidasar yang disesuaikandenganmateri yang telahdipelajari. Tes yang 

digunakan berjumlah 7 soal dengan menyesuaikan dengan indikator berpikir kritis 

meliputi mendefinisikan istilah, mengumpulkan dan menilai informasi, 



31 
 

 
Amellia Agustriana, 2015 
PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARANDISCOVERY LEARNING TERHADAP 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | \.upi.edu perpustakaan.upi.edu 

 

memahami isu dengan cermat, memutuskan suatu tindakan, memecahkan suatu 

masalah, menarik kesimpulan. 

2. Observasi 

Lembarobservasidalampenelitianinidigunakanuntukmemantau proses 

pembelajarandalamkelaseksperimen yang menggunakan model 

pembelajaranDiscovery Learningdankelaskontrol yang 

tidakmenggunakanDiscovery Learning. 

3. Tugas 

Lembartugasdalampenelitianinidigunakanuntukmengukurproses 

kemampuanberpikirsudahtercapai. Lembartugasiniberupasoaluraian yang 

disesuaikandengankompetensiintidankompetensidasar. 

H. TeknikAnalisis Data 

1. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data yang digunakan harus 

berdistribusi normal dengan cara dilakukan uji normalitas yang bertujuan untuk 

mengetahui alpha sebuat data berdistribusi mendekati norml. Jika data tidak 

berdistribusi normal, maka uji hipotesis tidak bisa dilakukan. 

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS 16 

berdasarkan uji dari Kolmogorov-Smirnov. Adapun kriterianya adalah sebagai 

berikut: 

Jika angka signifikan (sig) <  0,05 (α), maka data tidak berdistribusi normal 

Jika angka signifikan (sig) >  0,05 (α), maka data berdistribusi normal 

2. Uji Homogenitas 

Pengujianhomogenitasdimaksudkanuntukmemberikankeyakinanbahwaseku

mpulan data yang 

dimanipulasidalamserangkaiananalisismemangberasaldaripopulasi yang 

tidakjauhberbedakeragamannya. Penelitian ini menggunakan program SPSS untuk 

menganalisis data hormogen atau tidak dengan cara membandingkan angka 

signifikan (sig) dengan nilai alpha (α). Kriterianya adalah sebagai berikut: 

Jika probabilitas (sig) > nilai (α), maka hasil tes berdistribusi homogen 

Jika probabilitas (sig) < nilai (α), maka hasil tes berdistribusi tidak homogen 
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3. Uji Hipotesis 

Ujihipotes dalam penelitian inimenggunakanuji t-test satu sample. 

MenurutSudijono (2001, hlm.2009) “t test adalahsalahsatutesstatistik  

yangdipergunakanuntukmengujikebeneranataukepalsuanhipotesisnihil…”. 

Uji hipotesis ini menggunakan program SPSS 16 yaitu dengan Independent 

t test karena data yang digunakan dari subyek yang berbeda. Berikut adalah 

kriteria uji hipotesis: 

JikaJikanilaiprobabilitas (sig.2-tailed) 0,000 <α (0,05)maka Haditerimadan Ho 

ditolak 

Jikanilaiprobabilitas (sig.2-tailed) 0,000 >α (0,05)maka Haditolakdan Ho diterima 
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I. Alur penelitian 
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